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GAMBARAN UMUM MAHASISWA FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN WALISONGO
SEMARANG

A. GAMBARAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN WALISONGO SEMARANG
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang
Secara umum, Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang (IAIN) di Indonesia pada awal
pertumbuhannya berkaitan erat dengan lembaga pendidikan
yang mendahuluinya. Kelahiran IAIN bermula dari pendirian
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di
Yogyakarta pada tahun  1950. Namun, dalam
perkembangannya, PTAIN dirasa belum memenuhi harapan.
Oleh karena itu, pemerintah mendirikan ADIA (Akademi
Dinas llmu Agama).*
Berbeda dengan PTAIN, ADIA lebih merupakan
lembaga pendidik guru agama. ADIA didirikan di Jakarta
berdasarkan Penetapan Menteri Agama No. 1 Tahun 1957

tanggal 1 Januari 1957. Tujuan pendirian Akademi ini adalah

! Buku Panduan Program Sarjana (S.1) dan Diploma 3 (D.3) lain
Walisongo Tahun Akademik 2013/2014, Kementerian Agama IAIN
Walisongo, 2013, h. 1.

55



56

untuk mendidik dan mempersiapkan Pegawai Negeri yang
memiliki ijazah akademi untuk dijadikan ahli didik agama di
sekolah-sekolah lanjutan. Keberadaan ADIA mempengaruhi
kelahiran IAIN. IAIN sesungguhnya lahir dari peleburan dan
penggabungan antara PTAIN di Yogyakarta dan ADIA di
Jakarta berdasarkan Peraturan Presiden Nomor: 11 tahun
1960, tanggal 9 Mei 1960 yang disebut juga dengan nama
Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Kalijaga
Yogyakarta.?

Penggabungan PTAIN dan ADIA memperbesar
kapasitas IAIN, termasuk jumlah fakultasnya. Berkat
penggabungan itu, PTAIN yang semula hanya mempunyai
jurusan Qadla’, Dakwah, dan Tarbiyah, sedangkan ADIA
yang memiliki jurusan Bahasa Arab dan Pendidikan Agama
berubah menjadi IAIN yang memiliki empat fakultas.
Jurusan Qadla’ berubah menjadi Fakultas Syari’ah. Jurusan
Dakwah berubah menjadi Fakultas Ushuluddin. Jurusan
Tarbiyah dan Pendidikan Agama berubah menjadi Fakultas
Tarbiyah. Jurusan Bahasa Arab berubah menjadi Fakultas
Adab.?

Sejak 1963 hingga 1998, IAIN bisa dikatakan
mengalami masa statis yang panjang. Perkembangan tetap

terjadi, namun kurang signifikan. Perkembangan amat

2 1bid, h. 2.
% Ibid.
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penting baru terjadi setelah datangnya era reformasi pada
tahun 1998.*

Setelah reformasi, IAIN mengalami perkembangan
baru. Fakultas-fakultas di daerah (Fakultas cabang) dari
masing-masing IAIN berubah menjadi Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) dengan status otonom.
Sebagian STAIN berubah menjadi IAIN, dan IAIN berubah
menjadi UIN.®

Sekarang IAIN Walisongo resmi menjadi Universitas
Islam Negeri (UIN) Walisongo sejak 19 Desember 2014
bersamaan dengan dua UIN yang lain, yaitu UIN Palembang
dan UIN Sumut. Peresmian dan penandatanganan prasasti
dilakukan oleh Presiden Joko Widodo di Istana Merdeka.®

Sedangkan terbentuknya FEBI IAIN  Walisongo
Semarang di latar belakangi oleh problematika perekonomian
rakyat semisal kemiskinan, pengangguran dan kesenjangan
ekonomi yang melebar tak kunjung teratasi. Beberapa
tawaran konsep baik teoritis maupun praktis dalam teori
ekonomi konvensional yang didominasi paham neoklasikal
banyak bermunculan dalam kajian ekonomi. Namun seolah
tidak mau kalah, problematika perekonomian semakin rumit

dan terus melaju seiring dengan maraknya kajian tersebut.

* Ibid.
® Ibid.
® Ibid.
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Kondisi demikian menimbulkan semacam keputusan
terhadap teori ekonomi konvensional yang kapitalistis
dengan munculnya pernyataan bahwa teori ekonomi telah
mati. ’

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut
Agama Islam Negeri Walisongo Semarang berdiri pada
tanggal 13 Desember 2013, diresmikan oleh Menteri Agama
Republik Indonesia, Dr. Suryadharma Ali Berdirinya
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang dilatarbelakangi beberapa
pertimbangan sebagai berikut:

a. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam adalah jalur
pendidikan yang aplikatif dan sangat strategis untuk
memenuhi kebutuhan bidang ekonomi khususnya sektor
perbankan  Nasioanl serta memenuhi tantangan
perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
masyarakat modern saat ini dan akan datang.

b. Banyaknya bank-bank konvensional yang membuka
layanan syariah, disamping tentu telah banyaknya lahir
bank-bank syariah baru. Saat ini tercatat beberapa bank
umum yang telah membuka pelayanan syari’ah yakni
Bank IFI, Bank Syari’ah Danamon, BRI Syari’ah, BCA
Syari’ah, dan lain-lain. Dan tentunya semakin semaraknya

masyarakat mendirikan Bank Perkreditan Syari’ah

" 1bid.
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(BPRS) dan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) menjadi
bukti bahwa sistem perbankan syari’ah mulai diterima dan
bahkan akan menjadi sistem perbankan alternatif. Hal itu
menunjukkan bahwa akan terus banyak dibutuhkan dan
diperlukan tenaga-tenaga profesional perbankan syari’ah
pada saat ini maupun akan datang. Banyaknya lulusan
Madrasah Aliyah maupun SMU vyang lebih memilih
kuliah ke perguruan tinggi umum hanya dikarenakan
program studi perguruan tinggi umum terlihat lebih
prospektif, lebih marketable dan menjanjikan bidang
lapangan kerja yang lebih luas. Padahal baik lulusan MA
ataupun SMU merupakan basic-source calon mahasiswa.
Oleh karenanya diperlukan terobosan pembukaan
program studi baru di lingkungan Institut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang yang lebih aplikatif dan
ditunjang dengan jaringan pengelolaan dan pemagangan
yang profesional.

. Keberadaan tenaga ahli ekonomi dan perbankan Syari’ah
semakin diperlukan. Hal tersebut terlihat dari semakin
banyaknya bank-bank umum konvensional yang
membuka pelayanan syari’ah.

. IAIN Walisongo terletak di wilayah sentra ekonomi dan
kawasan industri yang banyak dikelilingi berbagai jenis
industri, unit usaha serta berbagai lembaga keuangan.

Wilayah ini sangat kondusif bagi kegiatan akademis
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Didirikannya

Fakultas Ekonomi dan Bisnis IslamlAIN Walisongo

menjadi semacam simbiosis mutualisme antara dunia

pendidikan dengan dunia usaha.

2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Walisongo Semarang

a.

Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Terdepan dalam pengembangan ilmu ekonomi dan

bisnis Islam berbasis kesatuan ilmu pengetahuan untuk

kemanusiaan dan peradaban pada tahun 2038,

Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

1)

2)

3)

4)

5)

Menyelenggarakan pendidikan ilmu ekonomi dan
bisnis Islam yang responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan
ilmu ekonomi dan bisnis Islam teoritik dan aplikatif
yang mampu menjawab problematika masyarakat.
Menyelenggarakan rekayasa sosial dan pengabdian
masyarakat bidang ekonomi dan bisnis Islam.
Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai-
nilai kearifan lokal bidang ekonomi dan bisnis
Islam.

Menyelenggarakan kerjasama dengan berbagai
lembaga dalam skala regional, nasional dan

internasional di bidang pendidikan, penelitian,
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pengabdian masyarakat dan pengembangan sumber
daya.
6) Menyelenggarakan tata pengelolaan kelembagaan
profesional berstandar internasional®
3. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang
a. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Dr. H. Imam Yahya, M. Ag.
b. Wakil Dekan |
DR. Ali Murtadho, M. Ag.
¢. Wakil Dekan Il
Drs. H. Wahab, MM.
d. Wakil Dekan Il
Khairul Anwar, M. Ag.
e. Prodi Ekonomi Islam
Ketua Jurusan: Dr. H. Ahmad Furgon, Lc.,
Sekretaris Jurusan: Mohammad Nadzir, M.Si
f. D3 Perbankan Syari’ah
Ketua Jurusan: Johan Arifin, S.Ag., MM.
Sekretaris Jurusan: A. Turmudi, S.H., M. Ag.
g. S1 Perbankan Syari’ah
Ketua Jurusan: Dra. Hj. Nur Huda, M.Ag.
Sekretaris Jurusan: Heni Yuningrum, SE., M. Si.

h. Akuntansi Syariah

® http://febi.walisongo.ac.id, diunduh tanggal 27/2/2017, pukul 6:34


http://febi.walisongo.ac.id/
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Ketua Jurusan: H. Muchamad Fauzi, SE. MM,
i. Kabag TU
Drs. H. Ahmadi Jaya
j. Kasubag Bag. Adm. Umum & Keuangan
Nasruddin, S.Ag., M.M.
k. Kasubag Bag. Akademik, Kemahasiswaan & Alumni
H. Moch, Muhaemin, S.Ag., M.M.
I. Koordinator Laboratorium
Fajar Aditiya, S.Pd., MM.?
4. Program Studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang
a. D.3 Perbankan Syariah
b. S.1 Ekonomi Islam
S.1 Akuntansi Syariah
d. S.1 Perbankan Syariah
e. S.2 Ekonomi Syariah

134

Data Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Walisongo Semarang

* Ibid.



Tabel 3.1

Data Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Angkatan 2010-2016

NO | JURUSA | ANGKAT JENIS | JUML
N AN KELAMI A
N H
L P
1. D3.PBS | 2010 - - -
2011 - - -
2012 2 - 2
2013 3 4 7
2014 54 | 154 | 208
2015 31 (84 | 115
2016 27 | 102 | 129
JUMLAH 11 | 344 | 461
2 El 2010 17 (11 | 28
2011 14 (19 |33
2012 65 | 105 | 170
2013 62 | 124 | 186
2014 75 | 140 | 215
2015 53 | 106 | 159
2016 62 | 131 | 194
JUMLAH 34 | 636 | 985
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3. [SLPBS |2010 - - T
2011 - - T
2012 - - -
2013 N
2014 - - -
2015 48 |90 | 138
2016 41 |91 [132
JUMLAH 89 | 181 | 270
4. [ AKS 2010 - - -
2011 - - T
2012 - - T
2013 N
2014 - T
2015 11 |61 |72
2016 48 |82 | 130
JUMLAH 59 | 143 | 202
TOTAL 61 |13 | 10918
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B. GAMBARAN INFORMAN PENELITIAN
1. Identitas Informan

Identitas Informan pada penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnhis Islam UIN Walisongo
Semarang yang menggunakan produk kecantikan wajah.
Adapun jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam mulai angkatan 2010-2016 vyaitu, sebanyak 1.918
Mahasiswa. Adapun jumlah perempuannya berjumlah 1.304,
dan jumlah laki-lakinya berjumlah 613.

Dari perempuan yang berjumlah 1.304 mahasiswi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam penulis tidak akan
mewawancarai satu per satu dari jumlah tersebut. Namun,
peneliti hanya akan mewawancarai mahasiswa yang sesuai
dengan masalah penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan analisis fenomenologi. Berikut merupakan
deskripsi mengenai Informan penelitian, yang meliputi usia,
pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua per bulan, uang
saku per bulan, dan jumlah dana yang dikeluarkan setiap

bulannya.
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a. Usia
Tabel 3.2
Usia Informan

No Usia Frekuensi | Presentase
1. 19 Tahun 1 5%
2. 20 Tahun 2 10%
3. 21 Tahun 9 45%
4. 22 Tahun 4 20%
5. 23 Tahun 3 15%
6. 24 Tahun 1 5%

Total 20 100%

Pada Tabel 3.2 Usia informan dapat dilihat
bahwa usia 19 Tahun adalah informan dengan frekuensi
1 dengan presentase 5 % dan usia 20 Tahun adalah
informan dengan frekuensi 2 dengan presentase 10% dan
usia 21 Tahun adalah informan dengan jumlah paling
banyak yaitu frekuensi 2 dengan presentase 45% dan
usia 22 Tahun adalah informan dengan frekuensi 4
dengan presentase 20% . Dan usia 23 Tahun adalah
informan frekuensi 3 dengan presentase 15 % dan usia
24 Tahun adalah informan frekuensi 1 dengan presentase
5%.
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b.  Pendidikan terakhir
Tabel 3.3
Pendidikan Terakhir Informan
No Pendidikan Terakhir | Frekuensi | Presentase
1. MA 4 20%
2. SMA 45%
3. SMK 3 15%
4, MAN 2 10%
5. D3 PBS 2 10%
Total 20 100%

Pada Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa pendidikan

terakhir MA merupakan frekuensi 4 dengan presentase

20% dan pendidikan terakhir yang paling banyak adalah

SMA dengan frekuensi 9 dan presentase 45%. Adapun

pendidikan terakhir SMK adalah pendidikan dengan

frekuensi 3 dan presentasenya 15%. Dan pendidikan

terakhir MAN dan D3. PBS frekuensinya sama yaitu 2

dan presentasenya 10%.



¢. Uang saku perbulan

Uang Saku Perbulan Informan

Tabel 3.4

68

N | Uang saku per bulan Frekuensi Presentase
0
1. <Rp 500.000 3 15%
2. Rp 500.000 - Rp 15 75%
1.000.000
3. > Rp 1.000.000 2 10%
Total 20 100%

Pada Tabel 3.4 dapat dilihat bahwa uang saku
terbanyak adalah Rp 500.000 — Rp 1.000.000 dengan

frekuensi 15 dan presentasenya 75%. Dan jumlah uang

saku < Rp 500.000 dengan frekuensi 3 dan presentase

15%. Adapun jumlah uang saku yang paling sedikit

adalah > Rp 1.000.000 dengan frekuensi

presentase 10%.

2 dan
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Pekerjaan orang tua
Tabel 3.5
Pekerjaan Orang Tua Informan
No Pekerjaan Frekuensi | Presentase
1. PNS 2 10%
2. Wiraswasta 15 75%
3. Petani 3 15%
Total 20 100%

Pada Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa pekerjaan

orang tua informan paling banyak adalah wiraswasta

dengan frekuensi 2 dan presentase 75%. Dan pekerjaan

petani dengan frekuensi 3 dan presentase 15%. Adapun

pekerjaan yang paling sedikit adalah PNS dengan

frekuensi 2 dan presentase 10%
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e. Pendapatan orang tua perbulan
Tabel 3.6

Pendapatan Orang Tua perbulan Informan

N Pendapatan Frek Presentase
0 uensi
1. < Rp 500.000 2 10%
2. Rp 500.000 - Rp 3 15%
1.000.000
3. > Rp 1.000.000 15 5%
Total 20 100%

Pada Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa jumlah
pendapatan perbulan paling banyak adalah > Rp
1.000.000 dengan frekuensi 15 dan presentase 75%. Dan
jumlah pendapatan Rp 500.000 - Rp 1.000.000
frekuensinya 3 dan presentasenya 15%. Adapun jumlah
pendapatan paling sedikit adalah < Rp 500.000 dengan
frekuensi 2 dan presentase 10%.

2. Jumlah dana yang dkeluarkan dalam pembelian produk

kecantikan wajah perbulan
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Tabel 3.7
Dana yang dikeluarkan dalam pembelian produk

kecantikan wajah perbulan

No Dana yang Frekuensi | Presentase
dikeluarkan
1. <Rp 50.000 5 25%
2. | Rp100.000 - Rp 14 70%
500.000
3. > Rp 500.000 1 5%
Total 20 100%

Pada Tabel 3.7 dapat dilihat bahwa dana yang
dikeluarkan dalam pembelian produk kecantikan wajah
perbulan yang paling banyak adalah Rp 100.000 - Rp
500.000 dengan frekuensi 14 dan presentase 70%. Dan
dana > Rp 50.000 hanya ada 5 frekuensi dan
presentasenya 25%. Sedangkan dana yang dikelurkan
dalam pembelian produk kecantikan wajah yang paling
sedikit adalah > Rp 500.000 yang frekuensinya 1 dan

presentasenya 5%.
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3. Daftar Informan Penelitian
Pada penelitian ini, mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam angkatan 2010 sampai dengan angkatan 2016
berjumlah  1.918 mahasiswa. Salah satu informan dari

beberapa mahasiswa FEBI yang saya wawancarai yaitu:

Tabel 3.8
Daftar Informan Penelitian
N Informan Alamat
1. | Cahyawati Updiah N | Kendal
2. | Aprilia Yuka Utami | Semarang
3. | Arianti M.S Kendal
4. | Meilani Lampung
5. | Yuni Catur Sugianti | Grobogan
6. | Luthfiyatul Alfiyah Pati
7. | Sikhatunapiah Brebes
8. | Mirna Ulfa Ni’mah Boja
9. | Kelly Ayu Utami Grobogan
10.| Amaliah Imro’atul K | Pemalang
11.| Siti Rubiah Pati
12.| Nurul Fitri Demak
13.| Nur Alifatul Nufidah | Kendal
14.| Raisa Melinda P Jepara




15.| Anisatul Fauziah Kudus

16.| Zendi Annisya S Semarang
17.| Julian Nurul Karanganyar
18.| Siti Farikhatul J Rembang
19.| Tri Isma Rokhaeni Pekalongan
20.| Anis Toifatul Zulfa | Grobogan
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